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ABSTRAK  
Kota Pontianak merupakan kota yang awal mula permukimannya di kawasan tepian air. Permukiman yang tumbuh di 
sepanjang tepian air apabila tidak diimbangi dengan pembangunan sarana prasarana membuat munculnya 
permasalahan, tidak terkecuali pada Kelurahan Benua Melayu Laut. Permasalahan pada permukiman tepian air Benua 
Melayu Laut adalah minimnya jaringan air bersih, limbah dan persampahan. Pada kawasan ini dilakukan penataan 
permukiman tepian air yaitu pembangunan waterfront. Keberadaan waterfront berdampak terhadap permukiman pada 
kawasan tersebut terutama dalam hal pembangunan fasilitas. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi 
ketersediaan sarana dan prasarana permukiman kawasan tepian air. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode analisis deskriptif kuantitatif dan analisis skoring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sarana yang kondisinya sangat terjaga dan berfungsi dengan baik yaitu sarana pemerintahan dan pelayanan umum, 
peribadatan, perdagangan serta kebudayaan dan rekreasi. Prasarana jaringan jalan dengan perkerasan beton, jaringan 
air bersih, jaringan limbah dan jaringan persampahan yang masih sangat minim, jaringan listrik dan telepon sudah 
tersedia. Hasil penilaian skoring berdasarkan penilaian penghuni menunjukkan sarana pemerintahan dan pelayanan 
umum, peribadatan, perdagangan, kebudayaan dan rekreasi, prasarana jalan lingkungan, listrik serta telekomunikasi 
sudah tersedia. Prasarana jaringan air bersih kurang tersedia, jaringan limbah serta persampahan tergolong tidak 
tersedia. 
 
Kata kunci: ketersediaan sarana dan prasarana; permukiman; tepian air 
ABSTRACT  
Pontianak City is a city that started its settlement at the waterfront area. The settlements of the city that grow along 
the water's edge will create problems if the settlements not balanced with the development of infrastructure, no 
exception in the Urban Village of the Benua Melayu Laut. The issue of the waterfront settlements area in the Benua 
Melayu Laut is the lack of clean water networks, waste and garbage. In this area, waterfront settlements are 
arranged, namely the construction of a waterfront. The existence of the waterfront has an impact on the settlements in 
the area, especially in terms of building facilities. The purpose of this study is to identify the availability of facilities 
and infrastructure for settlements in waterfront areas. This study uses a quantitative approach with quantitative 
descriptive analysis methods and scoring analysis. The results of the study indicate that the facilities are in very good 
condition and well function, those are government facilities and public services, worship place, place of commerce 
and culture, also recreation. Road network infrastructure with concrete pavement, clean water network, waste 
network and solid waste network are still very minimal, electricity and telephone networks are already available. The 
results of the scoring assessment based on the occupants' assessment show that government facilities and public 
services, worship place, trade, culture and recreation, environmental road infrastructure, electricity and 
telecommunications are already available. Clean water network infrastructure is less available, waste and waste 
networks are classified as unavailable. 
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I. PENDAHULUAN  
Kota Pontianak merupakan salah satu kota 
yang awal mula permukimannya bermula di 
kawasan tepian air oleh karena itu secara fisik 
wilayah Kota Pontianak lebih dekat dengan sebutan 
‘kota air’. Seiring berjalannya waktu terbentuklah 
permukiman-permukiman tradisional penduduk 
disepanjang badan sungai maupun diatas perairan 
sungai. Tumbuhnya permukiman penduduk 
disepanjang aliran sungai pada zaman dahulu 
disebabkan beberapa faktor yaitu penduduk yang 
lebih mengandalkan transportasi air karena 
transportasi darat atau jalan raya belum 
berkembang, kemudian penduduk yang memiliki 
mata pencaharian yang berkaitan dengan laut atau 
sungai seperti nelayan sehingga membutuhkan 
perumahan yang berada dekat atau berada diatas 
perairan, dan penyebab lainnya adalah budaya 
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penduduk yang dalam kehidupannya memiliki 
kaitan erat dengan air baik dalam pemenuhan 
ketersediaan air maupun kedekatan dengan air 
(Hasyim, 1999). 
Kebutuhan akan papan bagi masyarakat 
dikawasan pusat kota sebagai suatu kebutuhan 
dasar, sementara pemenuhan sarana dan prasarana 
pada suatu lingkungan permukiman seharusnya 
dapat memenuhi kriteria perencanaan yang meliputi: 
sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana 
peribadatan, pelyanan umum dan open space (ruang 
terbuka), prasarana jalan (baik lokal atau 
lingkungan), saluran air bersih, drainase, tempat 
pembuangan sampah, serta jaringan listrik dan 
jaringan telepon (Masikki, 2005).  
Permukiman yang terus menerus tumbuh di 
sepanjang tepian air apabila tidak diimbangi dengan 
pembangunan sarana dan prasarana membuat 
munculnya permasalahan tidak terkecuali pada 
Kelurahan Benua Melayu Laut. Permasalahan yang 
ada pada permukiman tepian air Kelurahan Benua 
Melayu Laut adalah minimnya prasarana jaringan 
air bersih karena masyarakat yang bermukim di 
tepian air dominan menggunakan air sungai dan air 
hujan sebagai sumber air bersih,  minimnya 
prasarana jaringan limbah dan prasarana jaringan 
persampahan sehingga limbah dan sampah yang 
dihasilkan langsung dibuang ke sungai. Hal ini 
dapat memicu terjadinya pendangkalan sungai atau 
aliran parit serta memicu terjadinya pencemaran 
lingkungan sungai. Kondisi ini membuat Kota 
Pontianak termasuk dalam kota yang di prioritaskan 
pembangunan dan penataan pemukiman di 
sepanjang pinggiran sungai hal ini tertuang di dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
tahun 2015-2019. Bentuk penataan yang dilakukan 
adalah dengan pembangunan waterfront.  
Pembangunan waterfront memiliki dampak 
terhadap permukiman tepian air terutama di 
kawasan Benua Melayu Laut. Adanya pembangunan 
ini diikuti dengan pembangunan fasilitas pendukung 
seperti pembangunan fasilitas sarana pemerintahan 
dan pelayanan umum, penambahan sarana 
peribadatan, sarana perdagangan dan jasa serta 
sarana kebudayaan dan rekreasi berupa waterfront 
itu sendiri. Sehingga sarana yang ada di 
permukiman kawasan tepian air waterfront pada 
saat ini terdiri dari sarana pemerintahan dan 
pelayanan umum, sarana peribadatan, sarana 
perdagangan dan jasa serta sarana kebudayaan dan 
rekreasi tetapi pada kawasan ini tidak tersedia 
sarana pendidikan dan sarana kesehatan karena tidak 
memungkinkan mendirikan bangunan tersebut di 
atas air atau pada permukiman tepian air. Adapun 
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi ketersediaan sarana dan prasarana 
permukiman kawasan tepian air. 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif. Metode analisis yang 
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif dan analisis skoring. Penelitian 
ini merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasikan objek 
sesuai dengan apa adanya baik deskriptif maupun 
interpretasi angka (Sugiyono, 2016). Tahapan 
analisis yang dilakukan adalah analisis deskriptif 
didukung dengan data yang didapatkan dari hasil 
kuesioner yang sudah dilakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas, kemudian analisis tingkat pemenuhan 
ketersediaan kuantitas dan kualitas sarana prasarana 
berdasarkan penilaian penghuni dengan teknik 
analisis skoring dan menggunakan metode Sturges. 
Populasi: Populasi pada penelitian ini ialah 
sebanyak 265 jiwa, jumlah ini merupakan penduduk 
yang bermukim pada lokasi penelitian yaitu pada 
permukiman kawasan tepian air sepanjang kawasan 
waterfront, sedangkan penduduk keseluruhan Benua 
Melayu Laut keseluruhan ialah sebanyak 9610 jiwa. 
Pemilihan populasi hanya 265 jiwa atau dapat 
dikatakan tidak semua total penduduk di Kelurahan 
Benua Melayu Laut menjadi populasi karena pada 
penelitian ini difokuskan pada permukiman tepian 
air yang berada di sepanjang kawasan waterfront.  
Sampel: Pada penelitian ini jumlah sampel yang 
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Keterangan: 
n : Jumlah sampel  
N : Jumlah Populasi  
e : Margin of error/ kesalahan yang bisa  
ditoleransi (Pada penelitian ini Margin of 
error yang ditetapkan adalah 10% atau  0,1 
Jumlah populasi yang diketahui ialah 
sebanyak 265 jiwa kemudian dilakukan perhitungan 
sampel dengan menggunakan rumus di atas maka 
diketahui jumlah keseluruhan sampel yang akan 
diambil adalah sebanyak 73 responden. Penarikan 
sampel menggunakan teknik Simple Random 
Sampling dengan pengambilan sampel yang dipilih 
secara acak dan sederhana dengan memberikan 
kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi 
untuk menjadi sampel dalam penelitian ini.  
Variabel: Variabel pada penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Variabel Penelitian (Hasil Analisis, 2021) 







Sarana  Pemerintahan dan 
Pelayanan Umum  
Peribadatan 
Perdagangan dan Jasa  
Kebudayaan dan 
Rekreasi  
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Jaringan Air Bersih 
















Kuantitas Ketersediaan sarana 
prasarana 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Negara berkembang seperti Indonesia yang 
memiliki banyak pendududuk dan persoalan 
khususnya diperkotaan, yaitu ketika pertambahan 
penduduk dari desa atau daerah menuju keperkotaan 
karena alasan mencari penghasilan. akibatnya yaitu 
banyak bermunculan perumahan masyarakat 
berpenghasilan menengah atas. sedangkan di 
pinggiran kota biasanya banyak perumahan yang 
dihuni oleh masyarakat berpenghasilan menengah 
kebawah (Permana, 2009). Permukiman tepian air 
(waterfront) berada di Kelurahan Benua Melayu 
Laut, Kecamatan Pontianak Selatan, Kota 
Pontianak. Permukiman tepian air yang menjadi 
lokasi penelitian pada berbatasan dengan Waterfront 
Pontianak (Sungai Kapuas) 
Jumlah KK kelurahan Benua Melayu Laut 
pada tahun 2021 adalah sebanyak 2716 yang terdiri 
dari penduduk keseluruhan sebanyak 9610 jiwa 
dengan perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan 
perempuan yang tergolong seimbang. Penduduk 
yang bermukim di lokasi penelitian adalah sebanyak 
265 jiwa yang didapat dari hasil observasi lapangan.  
Jumlah penduduk pada lokasi penelitian ini hanya 
2,75% dari total jumlah penduduk yang bermukim 
di Kelurahan Benua Melayu Laut. 
 
 
Tingkat Pemenuhan Ketersediaan Sarana dan 
Prasarana Permukiman Kawasan Tepian Air 
(Waterfront) Berdasarkan Penilaian Penghuni 
Meningkatnya pertumbuhan penduduk, 
berbanding lurus dengan permintaan akan 
kebutuhan tempat tinggal. Seiring dengan 
bertambahnya penduduk maka perumahan dan 
permukimanpun bertambah dengan cepat. Dalam 
pembangunan tersebut, perlu diperhatikan 
kebersihan, keamanan, keindahan serta kenyamanan 
penghuninya (Puspita, 2014). Tingkat pemenuhan 
ketersediaan sarana dan prasarana permukiman 
kawasan tepian air berdasarkan penilaian penghuni 
terdiri dari aspek kauntitas dan kualitas. Kuantitas 
terkait ketersediaan sarana dan prasarana. Kualitas 
terkait kondisi sarana prasarana serta aksesibilitas. 
 Pemerintahan dan Pelayanan Umum 
Penilaian skoring menurut penilaian 
penghuni terhadap sarana pemerintahan dan 
pelayanan umum terkait aspek kuanitas adalah 
ketersediaan fasilitas di lokasi penelitian dan 
kualitas dan penilaian kualitas adalah terkait kondisi 
fisik fasilitas serta kemudahan mengakses atau jarak 
dari lokasi tempat tinggal ke sarana pemerintahan 
dan pelayanan umum. 
Kelas interval aspek pemerintahan dan 
pelayanan umum terdiri dari 3 kelas sebagai berikut: 
- Dikatakan sudah tersedia, baik, atau sudah 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 803 – 1095 
- Dikatakan kurang tersedia, kurang baik, atau 
kurang memenuhi apabila total skor penilaian 
berada pada rentang 511 – 802 
- Dikatakan tidak tersedia, buruk atau tidak 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 219 – 510 
 
Gambar 1. Peta Sarana Permukiman Tepian Air (Hasil Analisis, 2021) 
5 
 
Penelitian yang sudah dilakukan pada tingkat 
pemenuhan ketersediaan sarana pemerintahan dan 
pelayanan umum pada permukiman kawasan tepian 
air berdasarkan penilaian penghuni didapatkan hasil 
sebagai berikut:  
Tabel 2. Hasil Penilaian Skoring Pemerintahan dan   
Pelayanan Umum (Hasil Analisis, 2021) 
Kuantitas Kualitas Total Skor 
345 710 1055 
Skor kuantitas sarana pemerintahan dan 
pelayanan umum menurut penghuni sebesar 345, 
dan kualitas sarana pemerintahan dan pelayanan 
umum menurut penghuni sebesar 710. Total skor 
yang didapatkan dari penilaian menurut kuantitas 
dan kualitas sarana pemerintahan dan pelayanan 
umum adalah sebesar 1055. Hal ini berarti sarana 
pemerintahan dan pelayanan umum di lokasi 
penelitian menurut penghuni sudah tersedia, baik, 
ataupun sudah memenuhi. Jika dilihat dari hasil 
observasi yang sudah dilakukan sarana 
pemerintahan dan pelayanan umum di lokasi 
penelitian terdiri dari fasilitas pos keamanan, pos 
polisi serta pos Babinsa, dilihat dari hal ini maka 
hasil observasi dan hasil penilaian penghuni 
terhadap tingkat pemenuhan sarana pemerintahan 
dan pelayanan umum di lokasi penelitian sejalan.  
 Peribadatan 
Tingkat pemenuhan ketersediaan sarana 
peribadatan pada lokasi penelitian menurut 
penghuni terdiri dari penilaian terhadap kuantitas 
yaitu ketersediaan fasilitas sarana peribadatan dan 
kualitas sarana peribadatan yaitu terkait kondisi fisik 
tempat ibadah ataupun fasilitas pendukung serta 
kemudahan mengakses atau jarak dari tempat 
tinggal ke fasilitas sarana peribadatan. Kelas serta 
interval aspek sarana peribadatan sebagai berikut:  
- Dikatakan sudah tersedia, baik, atau sudah 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 803 – 1095 
- Dikatakan kurang tersedia, kurang baik, atau 
kurang memenuhi apabila total skor penilaian 
berada pada rentang 511 – 802 
- Dikatakan tidak tersedia, buruk atau tidak 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 219 – 510 
Hasil penilaian penghuni terhadap tingkat 
pemenuhan ketersediaan sarana peribadatan di 
lokasi tempat tinggal dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3. Hasil Penilaian Skoring Peribadatan  (Hasil 
Analisis, 2021) 
Kuantitas Kualitas Total Skor 
345 698 1043 
Hasil olahan penilaian skoring yang sudah 
dilakukan terhadap fasilitas peribadatan menurut 
penilaian penghuni didapatkan hasil skor kuantitas 
sebesar 345, skor aspek kualitas peribadatan sebesar 
698. Jumlah skor kuantitas sarana peribadatan 
cukup besar, tetapi terdapat 4 responden yang 
memilih jawaban tidak tersedia sarana peribadatan 
karena responden tersebut menganut agama budha 
sedangkan pada lokasi penelitian sarana peribadatan 
yang tersedia hanya berupa masjid dan surau karena 
masyarakat pada kawasan tersebut dominan 
beragama islam. Berdasarkan hasil observasi yang 
sudah dilakukan  terdapat 4 fasilitas peribadatan 
berupa 2 surau dan 2 masjid, yang sudah cukup 
memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan 
pengunjung sarana kebudayaan dan rekreasi 
waterfront. Jumlah skor yang didapatkan dari 
penilaian kuantitas dan kualitas sarana peribadatan 
adalah sebesar 1043. Jumlah ini menunjukan sarana 
peribadatan menurut penilaian penghuni sudah 
tersedia, baik dan sudah memenuhi kebutuhan. 
 Perdagangan dan Jasa 
Penilaian kuantitas sarana perdagangan dan 
jasa adalah terkait ketersediaan seperti toko, warung 
atau sarana perdagangan dan jasa jenis lainnya. 
Penilaian kualitas sarana perdagangan dan jasa 
terkait kondisi fisik sarana serta kemudahan 
mengakses atau jarak dari tempat tinggal ke fasilitas 
sarana perdagangan dan jasa. Kelas serta interval 
aspek sarana perdagangan dan jasa terdiri dari 3 
kelas sebagai berikut:  
- Dikatakan sudah tersedia, baik, atau sudah 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 803 – 1095 
- Dikatakan kurang tersedia, kurang baik, atau 
kurang memenuhi apabila total skor penilaian 
berada pada rentang 511 – 802 
- Dikatakan tidak tersedia, buruk atau tidak 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 219 – 510 
Tabel 4. Hasil Penilaian Skoring Perdagangan dan 
Jasa  (Hasil Analisis, 2021) 
Kuantitas Kualitas Total Skor 
359 704 1063 
 
Penilaian penghuni terhadap kuantitas sarana 
perdagangan dan jasa di lokasi penelitian adalah 
sebesar 359. Jumlah ini merupakan jumlah skor 
tertinggi dari penilaian kuantitas sarana 
perdagangan dan jasa. Berdasarkan skor ini dapat 
disimpulkan bahwa menurut penghuni di lokasi 
penelitian sarana perdagangan dan jasa sudah 
tersedia dan mencukupi kebutuhan penghuni. Hal 
ini didukung dengan hasil observasi yang sudah 
dilakukan yaitu terdapat 15 warung dan terdapat 67 
pedagang yang berjualan di atas promenade 
waterfront. Penilaian penghuni terhadap kualitas 
sarana perdagangan dan jasa di lokasi penelitian 
adalah sebesar 704. Jumlah skor ini cukup tinggi 
karena penghuni merasa sarana perdagangan dan 
jasa di lokasi penelitian memiliki kondisi yang baik 
dan mudah untuk diakses yaitu <1Km karena jarak 
sarana perdagangan dan jasa antara satu dan yang 
lain saling berdekatan. Total skor dari kuantitas dan 
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kualitas sarana perdagangan dan jasa adalah sebeser 
1063. Berdasarkan skor yang sudah didapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa sarana perdagangan dan 
jasa menurut penilaian penghuni sudah tersedia, 
baik dan sudah memenuhi kebutuhan penghuni. 
 Kebudayaan dan Rekreasi 
Penilaian kuantitas ialah terkait ketersediaan 
sarana kebudayaan dan rekreasi pada lokasi 
penelitian. Penilaian kualitas sarana kebudayaan dan 
rekreasi menurut penilaian penghuni terkait kondisi 
fisik fasilitas, kemudahan mengakses atau jarak dari 
tempat tinggal ke sarana kebudayaan dan rekreasi 
serta keindahan dan kenyamanan yang dirasakan 
pada sarana kebudayaan dan rekreasi. Kelas interval 
aspek sarana kebudayaan dan rekreasi terdiri 3 kelas 
sebagai berikut:  
- Dikatakan sudah tersedia, baik, atau sudah 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 1071 – 1460  
- Dikatakan kurang tersedia, kurang baik, atau 
kurang memenuhi apabila total skor penilaian 
berada pada rentang 682 – 1070 
- Dikatakan tidak tersedia, buruk atau tidak 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 292 – 681  
Penilaian penghuni terhadap sarana 
kebudayaan dan rekreasi dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 5. Hasil Penilaian Skoring Kebudayaan dan 
Rekreasi  (Hasil Analisis, 2021) 
Kuantitas Kualitas Total Skor 
365 1031 1396 
Kuantitas sarana kebudayaan dan rekreasi 
menurut penilaian penghuni sebesar 365, nilai ini 
merupakan skor tertinggi dari penilaian kuantiitas 
sarana kebudayaan dan rekreasi. Berdasarkan hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa sarana 
kebudayaan dan rekreasi menurut penilaian 
penghuni berdasarkan kuantitas sudah tersedia dan 
sudah mencukupi mengingat pada lokasi penelitian 
terdapat sarana kebudayaan dan rekreasi waterfront 
yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas 
pendukung. Penilaian penghuni terhadap kualitas 
sarana kebudayaan dan rekreasi adalah sebesar 
1031. Jumlah ini merupakan total penilaian dari 
kondisi fisik, aksesibilitas atau kemudahan 
mengakses dan keindahan, kenyamanan. Total skor 
penilaian penghuni terhadap sarana kebudayaan dan 
rekreasi berdasarkan kualitas dan kuantitas adalah 
sebesar 1396. Berdasarkan jumlah ini dapat 
disimpulkan bahwa sarana kebudayaan dan rekreasi 
menurut penilaian penghuni sudah tersedia, baik, 
dan sudah memenuhi kebutuhan penghuni. 
 Jalan Lingkungan 
Penilaian penghuni terhadap tingkat 
pemenuhan ketersediaan prasarana jalan lingkugan 
di lokasi penelitian terdiri dari penilaian terhadap 
kualitas. Penilaian kualitas jalan lingkungan 
berdasarkan kondisi fisik jalan dalam lingkungan 
permukiman dan aksesibilitas kesemua lignkungan 
dalam permukiman. Kelas interval prasarana jalan 
lingkungan sebagai berikut: 
- Dikatakan sudah tersedia, baik, atau sudah 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 535 – 730  
- Dikatakan kurang tersedia, kurang baik, atau 
kurang memenuhi apabila total skor penilaian 
berada pada rentang 342 – 534  
- Dikatakan tidak tersedia, buruk atau tidak 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 146 – 341  
Penilaian penghuni terhadap prasarana jalan 
lingkungan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Hasil Penilaian Skoring Prasarana Jalan 
Lingkungan  (Hasil Analisis, 2021) 
Kualitas Total Skor 
662 662 
 
Penilaian terhadap kualitas jalan lingkungan 
berdasarkan kondisi fisik mendapatkan skor 313 dan 
penilaian terhadap aksesibilitas kesemua lingkungan 
dalam permukiman mendapatkan skor 349 total 
kedua skor penilaian ini adalah sebesar 662. 
Berdasarkan jumlah ini dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pemenuhan ketersediaan prasarana jalan 
lingkungan menurut penilaian  penghuni sudah 
tersedia,baik dan sudah memenuhi.  
 Jaringan Air Bersih 
Kuantitas penilaian jaringan air bersih 
menurut penghuni berdasarkan ketersediaan air 
bersih, berdasarkan kualitas penilaian jaringan air 
bersih menurut penilaian penghuni adalah terkait 
kondisi air bersih. Kelas serta interval aspek 
prasarana jaringan air bersih terdiri dari 3 kelas 
sebagai berikut:  
- Dikatakan sudah tersedia, baik, atau sudah 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 535 – 730  
- Dikatakan kurang tersedia, kurang baik, atau 
kurang memenuhi apabila total skor penilaian 
berada pada rentang 342 – 534  
- Dikatakan tidak tersedia, buruk atau tidak 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 146 – 341  
Penilaian penghuni terhadap prasraana jaringan 
air bersih dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Hasil Penilaian Skoring Prasarana Jaringan 
Air Bersih  (Hasil Analisis, 2021) 
Kuantitas Kualitas Total Skor 
217 199 416 
Skor penilaian prasarana jaringan air bersih 
berdasarkan kuantitas adalah sebesar 217. Jumlah 
ini sangat kecil, karena berdasarkan hasil penelitian 
yang sudah dilakukan responden yang 
menggunakan air bersih yang bersumber dari 
PDAM hanya 5, selebihnya menggunakan air sungai 
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dan menggunakan air hujan. Penilaian penghuni 
terhadap jaringan air bersih berdasarkan kualitas 
adalah sebesar 199. Jumlah ini cukup kecil karena 
banyak responden yang memilih kondisi air bersih 
kurang baik, bahkan terdapat responden yang 
menjawab buruk. Total skor penilaian penghuni 
terhadap jaringan air bersih yang ada di lokasi 
penelitian adalah sebesar 416. Berdasarkan nilai ini 
dapat disimpulkan bahwa prasarana jaringan air 
bersih berdasarkan penilaian penghuni kurang 
tersedia, kurang baik dan kurang memenuhi 
kebutuhan penghuni. 
 Jaringan Limbah  
Penilaian penghuni terhadap tingkat 
pemenuhan dan ketersediaan prasarana jaringan 
limbah adalah berdasarkan kuantitas dan kualitas. 
Berdasarkan kuantitas penilaian terdiri dari 
ketersediaan MCK/toilet, septic tank dan saluran 
pembuangan limbah, dan penilaian berdasarkan 
kualitas adalah berdasarkan pengelolaan air limbah. 
Kelas serta interval aspek prasarana jaringan limbah 
terdiri dari 3 kelas sebagai berikut:  
- Dikatakan sudah tersedia, baik, atau sudah 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 535 – 730  
- Dikatakan kurang tersedia, kurang baik, atau 
kurang memenuhi apabila total skor penilaian 
berada pada rentang 342 – 534  
- Dikatakan tidak tersedia, buruk atau tidak 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 146 – 341  
Tabel 8. Hasil Penilaian Skoring Prasarana 
Jaringan Limbah (Hasil Analisis, 
2021) 
Kuantitas Kualitas Total Skor 
239 93 332 
 
Hasil penilaian skoring kuantitas prasarana 
jaringan limbah menurut penilaian penghuni sebesar 
239 hal ini karena hanya 10 responden yang 
menjawab sudah tersedianya septic tank, 
MCK/toilet, dan saluran pembuangan limbah. 
Selebihnya menjawab kurang tersedia karena 
seluruh responden sudah memiliki MCK/toilet 
pribadi tetapi tidak memiliki saluran septic tank dan 
saluran pembuangan limbah. Penilaian kualitas 
prasarana jaringan limbah menurut penilaian 
penghuni adalah sebesar 93. Hal ini karena jumlah 
pengelolaan air limbah kurang baik bahkan buruk 
karena terdapat MCK yang tidak terhubung dengan 
tangki septik dan tidak tersedianya sistem 
pengolahan limbah setempat atau terpusat. Total 
skor penilaian penghuni terhadap prasarana jaringan 
limbah adalah sebesar 332. Berdasarkan hasil ini 
dapat disimpulkan bahwa penilaian penghuni 
terhadap prasarana jaringan limbah di lokasi tempat 
tinggal tidak tersedia, buruk, dan tidak memenuhi 
kebutuhan penghuni.  
 
 Jaringan Persampahan  
Tingkat pemenuhan ketersediaan prasarana 
jaringan persampahan berdasarkan penilaian 
penghuni terbagi berdasarkan kuantitas dan kualitas. 
Penilaian berdasarkan kuantitas adalah terdiri dari 
ketersediaan TPS, kondisi fisik TPS, dan 
penanganan pembuangan sampah. Kelas serta 
interval aspek prasarana jaringan persampahan 
terdiri dari 3 kelas sebagai berikut: 
- Dikatakan sudah tersedia, baik, atau sudah 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 803 – 1095 
- Dikatakan kurang tersedia, kurang baik, atau 
kurang memenuhi apabila total skor penilaian 
berada pada rentang 511 – 802 
- Dikatakan tidak tersedia, buruk atau tidak 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 219 – 510 
Penilaian penghuni terhadap prasraana 
jaringan persampahan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 9. Hasil Penilaian Skoring Prasarana Jaringan 
Persampahan (Hasil Analisis, 2021) 
Kuantitas Kualitas Total Skor 
73 149 222 
Penilaian penghuni terhadap kuantitas adalah 
sebesar 73, hal ini karena pada lokasi penelitian 
tidak tersedianya TPS. Berdasarkan penelitian yang 
sudah dilakukan responden menggunakan tempat 
sampah pribadi kemudian sampah tersebut diangkut, 
dan juga terdapat responden yang tidak memiliki 
wadah pembuangan sampah sehingga membuang 
sampah langsung ke sungai. Penilaian penghuni 
berdasarkan kualitas mendapatkan skor 149 karena 
banyak responden yang menjawab bentuk 
penanganan sampah yang dilakukan masih buruk. 
Total skor penilaian  penghuni terhadap prasarana 
jaringan persampahan adalah sebesar 222. 
Kesimpulan pada penilaian penghuni terhadap 
prasarana jaringan persampahan tergolong tidak 
tersedia, buruk dan tidak memenuhi kebutuhan 
masyarakat karena bentuk penanganan pembuangan 
atau pengelolaan persampahan yang dilakukan tidak 
memenuhi persyaratan. 
 Jaringan Listrik  
Kuantitas prasarana jaringan listrik dilihat 
dari ketersediaan jaringan listrik dan ketersediaan 
lampu jalan. Berdasarkan kualitas  prasarana 
jaringan listrik berdasarkan kondisi fisik lampu jalan 
yang ada di lokasi penelitian. Kelas serta interval 
aspek prasarana jaringan listrik terdiri dari 3 kelas 
sebagai berikut: 
- Dikatakan sudah tersedia, baik, atau sudah 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 803 – 1095 
- Dikatakan kurang tersedia, kurang baik, atau 
kurang memenuhi apabila total skor penilaian 
berada pada rentang 511 – 802 
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- Dikatakan tidak tersedia, buruk atau tidak 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 219 – 510 
Penilaian penghuni terhadap prasarana 
jaringan listrik dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10. Hasil Penilaian Skoring Prasarana     
Jaringan Listrik (Hasil Analisis, 2021) 
Kuantitas Kualitas Total Skor 
656 311 967 
Hasil penilaian skoring didapatkan hasil 
berdasarkan kuantitas sebesar 656. Skor ini didapat 
dari penilaian terhadap ketersediaan jaringan listrik 
dan ketersediaan lampu jalan. Seluruh responden 
menjawab ketersediaan jaringan listrik di tempat 
tinggal sudah tersedia, tetapi pada ketersediaan 
lampu jalan banyak responden yang menjawab 
kurang dan belum tersedia. Jika dilihat kondisi 
eksisting memang tidak tersedia lampu jalan untuk 
permukiman. Pencahayaan jalan pada permukiman 
tepian air didapatkan oleh lampu rumah atau 
bangunan yang ada dan fasilitas lampu dari sarana 
kebudayaan dan rekreasi waterfront, dengan adanya 
lampu waterfront pencahayaan pada permukiman 
sangat terbantu. Penilaian penghuni terhadap 
kualitas prasarana jaringan listrik adalah sebesar 
311. Total skor penilaian prasraana jaringan listrik 
berdasrkan kuantitas dan kualitas adalah sebesar 
967. Berdasarkan jumlah ini dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pemenuhan ketersediaan prasarana 
jaringan listrik berdasarkan penilaian penghuni 
adalah sudah tersedia, baik dan sudah memenuhi 
kebutuhan penghuni.  
 Jaringan Telepon 
Penilaian kuantitas prasarana jaringan 
telepon adalah berdasarkan ketersediaan jaringan di 
lokasi penelitian, dan penilaian kualitas prasarana 
jaringan telepon adalah berdasarkan kemudahan 
untuk mengakses jaringan. Kelas serta interval 
aspek prasarana jaringan telepon terdiri dari 3 kelas 
sebagai berikut:  
- Dikatakan sudah tersedia, baik, atau sudah 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 535 – 730  
- Dikatakan kurang tersedia, kurang baik, atau 
kurang memenuhi apabila total skor penilaian 
berada pada rentang 342 – 534  
- Dikatakan tidak tersedia, buruk atau tidak 
memenuhi apabila total skor penilaian berada 
pada rentang 146 – 341  
 
Tabel 11. Hasil Penilaian Skoring Prasarana    
Jaringan Telepon (Hasil Analisis, 2021) 
Kuantitas Kualitas Total Skor 
365 365 730 
Skor penilaian penghuni terhadap prasarana 
jaringan telepon berdasarkan kuantitas adalah 
sebesar 365. Jumlah ini merupakan jumlah tertinggi 
dari penilaian kuantitas prasarana jaringan telepon 
hal ini karena seluruh responden merasa jaringan 
telepon sudah tersedia di lingkungan tempat tinggal. 
Begitu pula dengan penilaian kualitas prasarana 
jaringan telepon yang memiliki skor 365, jumlah ini 
juga merupakan jumlah tertinggi dari penilaian 
kualitas prasarana jaringan telepon karena seluruh 
responden merasakan kemudahan mengakses 
jaringan telepon di lingkungan tempat tinggal. Total 
skor yang didapat dari penilaian penghuni terhadap 
prasarana jaringan telepon adalah sebesar 730. 
Berdasarkan jumlah ini dapat disimpulkan bahwa 
jaringan telepon berdasarkan penilaian penghuni 
sudah tersedia, baik dan sudah memenuhi kebutuhan 
penghuni.  
 
IV. KESIMPULAN  
Hasil penilaian penghuni terhadap tingkat 
pemenuhan ketersediaan sarana dan prasarana yaitu 
sarana pemerintahan dan pelayanan umum, sarana 
peribadatan, sarana perdagangan dan jasa, sarana 
kebudayaan dan rekreasi, prasarana jalan 
lingkungan, prasarana jaringan listrik serta 
prasarana jaringan telekomunikasi memiliki skor 
yang menunjukan hasil penilaian penghuni 
berdasarkan kuantitas dan kualitas sarana dan 
prasarana sudah tersedia, baik, dan sudah memenuhi 
kebutuhan penghuni. Berdasarkan hasil penilaian 
penghuni terdapat prasarana jaringan air bersih yang 
penilaian penghuninya kurang tersedia, kurang baik 
dan kurang memenuhi kebutuhan penghuni. 
Prasarana jaringan limbah dan prasarana jaringan 
persampahan berdasarkan penilaian penghuni 
memiliki skor yang menunjukan bahwa prasarana 
tersebut tergolong tidak tersedia, buruk dan tidak 
memenuhi kebutuhan penghuni.  
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